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Abstrak

Pedagang keliling yang menggunakan sepeda merupakan para wirausahawan yang umumnya memiliki
modal terbatas. Pedagang tersebut menjual dagangannya dengan cara berkeliling menggunakan sepeda yang telah
dimodifikasi dengan menambahkan keranjang pada bagian belakang sepeda tersebut. Beberapa pedagang keliling
sering kali terlihat mengalami kendala pada tumpuan untuk menyimpan barang dagangannya, dikarenakan sepeda
yang mereka gunakan biasal akan sepeda gravel yang dimodifikasi jadi sepeda cargo..

Kata Kunci : Kerangaka
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Abstract

. The merchant sells his wares
e back of the bicycle. Some traveling traders often
ares, because the bikes they use usually use gravel bikes

Traveling traders who use bi
by going around on a madified bicycle by adding a
seem to have problems with their support for storing thei
that are modified into cargo bikes.
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1. Pendahuluan
Menurut Ensiklopedia Columbia, nenek moyang sepeda diperkirakan berasal dari Perancis. Sejak awal abad
ke-18, Perancis telah mengenal alat transportasi beroda dua yang dinamakan velocipede dimana “velo” berarti
cepat dan “pede” berarti kaki sehingga velocipede dapat diartikan sebagai melangkah atau mengayuh.
Baron Karls Drais von Sauerbronn adalah salah seorang penyempurna velocipede yang berasal dari Jerman.

Baron Karls Drais von Sauerbronn bekerja sebagai kepala pengawas hutan Baden sehingga membutuhkan
sarana transportasi bermobilitas tinggi. Dengan alasan tersebut kemudian ia membuat alat transportasi beroda
dua pada tahun 1818 untuk membantu mengefisensikan kerjanya. Dikarenakan bentuk sepeda yang ia
kembangkan mirip dengan kereta kuda, masyarakat menjuluki hasil ciptaannya dengan dandy horse.
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Kemudian pada tahun 1839, Kirkpatrick MacMillan yang dikenal sebagai ahli besi yang berasal dari Skotlandia
menciptakan "mesin" khusus untuk sepeda. Dalam sumber lain yaitu Ensiklopedia Britannica.com,
penyempurna hasil penemuan Perancis yaitu Ernest Michaux pada tahun 1855. Setelah itu, pada tahun 1865
Pierre Lallement lebih menyempurnakan konstruksi sepeda tersebut dengan memperkuat roda dengan
menambahkan lingkaran besi di sekelilingnya atau yang dikenal saat ini sebagai pelek/velg. Hasil
pengembangan lain oleh Pierre Lallement yaitu ukuran roda depan sepeda yang dibuat lebih besar dari roda
belakangnya. Konstruksi sepeda oleh Lallement berkembang semakin pesat yaitu dengan penambahan teknologi
pembuat baja berlubang, teknik penyambungan besi, dan juga penemuan karet yang digunakan sebagai bahan
baku ban sepeda, Daya tarik sepeda semakin meningkat setelah ditemukannya penemuan lain seperti rem,
pembanding gigi yang dapat diganti-ganti, rantai, setang yang dapat digerakkan serta penemuan lainnya. Sejak
saat itu, banyak orang mulai menjadikan sepeda sebagai sarana transportasi, dengan Amerika dan Eropa sebagai
pionnya.

Seiring berjalannya wa
berdagang, Salah satu j
informal yang mendistr
membutuhkan (Sutedjo
Beberapa pedagang kel
dagangannya, dikarenakan sepeda yang mereka anya mengggunakan sepeda yang dimodifikasi
menjadi sepeda cargo. Maka dari itu, hal ini menja peluang bagi penulis untuk melakukan perancangan
terkait modifikasi dari sepeda gravel yaitu sepeda cargo, dimana sepeda ini dapat mengagkut lebih banyak
muatan dan lebih efisien. Kerangka ini diharapkan dapat memberikan respon yang baik bagi para pedagang
keliling.

atkan sepeda untuk
alah jenis usaha sektor
kepada orang yang

tuk menyimpan barang

2. Metode Penelitian [10

Penelitian ini menggun
objek yang alamiah, su

if. Dalam penelitian lan data dilakukan pada

n lebih banyak mela

3. Hasil dan Pembahasal
Analisis Aspek Desal
Aspek Primer

Aspek fungsi menjad go ini karena produk ini

mengutamakan fungsi jualan ataupun membawa

volume yang berlebih ya atau barang belanjaan

dagangan.

Aspek Sekunder

Aspek material menjadi aspek sekunde kerangka sepeda cargo karena produk ini

memilih menggunakan material besi yang kuat. Selain itu material besi dipilih karena material ini
mudah didapat dan lebih mudah dibentuk dan harganya pun lebih terjangkau.

Analisa Aspek Desain

Aspek desain merupakan analisis yang dilakukan terhadap hal yang akan dirancang pada produk
untuk menanggulangi permasalahan yang dibahas dalam penelitian, dua aspek yang diperhatikan
yaitu :

1. Aspek Visual

2. Aspek Material
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Konsep Perancangan

Kerangka sepeda cargo ini dibuat dengan memodifikasi sepeda biasa, perancangan hanya difokuskan
untuk membawa barang bawaan yang berlebih, namun pada kerangka ini perancangan juga
difokuskan untuk kenyamanan penggunanya, Produk ini memiliki ukuran yang lebih panjang dari
kerangka sepeda biasa karena dalam penggunaannya kerangka ini akan ditambahkan aksesoris pada
bagian belakang berupa tempat muatan seperti rak, box, atau yang lainnya

Proses Perancangan

Positioning

Gambar 1. Positioning
gambar positioning diatas dijelaskan bahwa kerangka sepeda cargo yang akan dirancang memiliki
bentuk yang modern dan terlihat agakirumit dari kerangka sepeda pada umumnya.

Image Board

Gambar 2 Image Board

kerangka sepeda cargo yang akan dirancang yaitu kerangka sepeda cargo midtail

4. Kesimpulan
Seperti yang diketahui, dalam perancangan kerangka sepeda cargo ini memiliki beberapa poin

diantaranya sebagai berikut, yaitu :
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1. Kerangka sepeda cargo ini dikhususkan untuk pedagang namun bisa saja digunakan untuk
pergi berbelanja atau membawa barang yang berlebih.

2. Warna yang digunakan pada kerangka sepeda cargo ini hitam dan orange. Karena warna
tersebut bisa meningkatkan daya tarik orang lain dan terkesan bersemangat.

3. Bentuk dari kerangka sepeda cargo ini mirip seperti kerangka sepeda pada umumnya hanya

saja bentuknya lebih panjang dan lebih besar
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